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Abstrak 

Seiring dengan semakin ketatnya persaingan dalam dunia bisnis di era Pandemic Covid-19 
(Corona Virus Disease 2019) seperti ini, pengusaha dituntut untuk menerapkan strategi jitu 
terutama dalam hal  pemasaran dan penjualan produknya dan himbauan pemerintah akan larangan 
kegiatan yang menyebabkan kerumunan massa, memaksa setiap pengusaha untuk berpikir 
bagaimana agar  produknya  tetap terjual pemakaian teknologi internet pada saat ini sangatlah 
penting dan sangat dibutuhkan dalam berbagai bidang usaha, internet sangat membantu 
masyarakat untuk memperoleh informasi secara tepat dan akurat, dunia maya yang tercipta karena 
berkembangnya teknologi internet, secara tidak langsung membentuk pasar atau arena 
perdagangan tersendiri yang bisa disebut sebagai E-Marketplace. Maka dari itu dibuat sebuah 
website E-Marketplace  pembelian Bakpia di kampung pia Gempol berbasis Laravel, yang 
bertujuan untuk membantu pengusaha Bakpia di kampung pia Gempol berjualan bersama untuk 
menjalin kerja sama antar toko agar terjadi persaingan secara sehat sehingga konsumen Bakpia 
mempunyai banyak pilihan pada proses pembelian Bakpia dan juga memperkenalkan kampung pia 
Gempol kepada masyarakat luas bahwasanya Gempol memiliki sentra pusat oleh-oleh yaitu 
“Kampung Pia Gempol” 
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Abstract 
In line with the increasingly tighter competition in the business world in the era of the Covid-19 
Pandemic (Corona Virus Disease 2019) like this, entrepreneurs are required to implement precise 
strategies, especially in terms of marketing and selling their products and the government's appeal 
to ban activities that cause crowds, forcing every entrepreneur to think about how to keep the 
products sold, the use of internet technology at this time is very important and very much needed 
in various fields of business, the internet really helps people to obtain information precisely and 
accurately, the virtual world created due to the development of internet technology, indirectly 
forms a market or a separate trading arena that can be referred to as an E-Marketplace. Therefore, 
an E-Marketplace website for purchasing Bakpia in Pia Gempol village based on Laravel was 
created, which aims to help Bakpia entrepreneurs in Pia Gempol village sell together to collaborate 
between stores so that there is healthy competition so that Bakpia consumers have many choices in 
the Bakpia purchasing process. and also introducing the village of Pia Gempol to the wider 
community that Gempol has a center for souvenirs, namely "Kampung Pia Gempol" 
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PENDAHULUAN 

Kampung Bakpia Gempol sebuah 
Desa di Gempol yang terletak di Dusun 
Warurejo, Kecamatan Kejapanan Gempol 
Kota Pasuruan, jika melintas di ruas tol  
Gempol – Pandaan akan disuguhkan plang 
besar bertuliskan “Kampung Pia”, kampung 

satu ini tidak pernah luput untuk dikunjungi, 
karena memang terkenal dengan sentra 
kampung pia dengan beragam rasa dan 
harga, disebut kampung pia Gempol, tak lain 
karena hampir rumah disibukkan dengan 
pembuatan Bakpia, jadi tak heran wisatawan 
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dari luar Gempol maupun warga Gempol 
sendiri kebingungan memilih Bakpia mana 
yang akan dibuat oleh – oleh khas Gempol 
tersebut, terdapat jumlah penjual Bakpia di 
kampung  pia Gempol pada pertengahan 
tahun 2019 ada kurang lebih 50 penjual 
Bakpia di kampung pia Gempol, contoh saja 
ibu Elizabeth (55) dengan toko bernama 
“Bakpia Mami” sudah mempekerjakan 100 
karyawan lebih yang memiliki tugas masing 
– masing, mulai dari memilih tepung terigu 
sampai proses akhir, yakni proses packing 
kemasan, seluruh proses produksi langsung 
diawasi sendiri. Untuk satu kotak Bakpia 
yang berisi 10 – 12 biji dijual dengan harga 
Rp. 21.000, sedangkan untuk ukuran bolen 
(lebih besar dari pia biasanya) dijual dengan 
harga Rp. 27.000 – Rp. 35.000 tergantung 
dengan rasanya. Setiap harinya ibu Elizabeth  
dibuat kewalahan dengan datangnya banyak 
pesanan, mulai dari tetangga sekitar sampai 
beberapa Kota/Kabupaten di Jawa Timur 
seperti Malang, Surabaya, Madura, 
Pasuruan, Mojokerto hingga Probolinggo. 
Kebanyakan dari pesanan Bakpia yang 
diterima paling banyak untuk keperluan 
hajatan (orang menikah, sunatan) sebagai 
souvenir atau buah tangan, dan dibeli oleh 
sales – sales yang akan menjual kembali ke 
pelanggannya. Untuk omset yang diperoleh 
ibu Elizabeth diperkirakan 50 juta perbulan 

Pandemi virus Corona bukan hanya 
sekedar bencana kesehatan, virus yang 
dikenal Covid-19 (Corona Virus Disease 
2019) ini menimbulkan kekacauan di sektor 
ekonomi.  tidak hanya industri  besar. 
Pandemi virus Corona membuat pelaku 
UKM di Indonesia mulai gelisah. Terlebih 
baru-baru ini sebuah studi menyebutkan jika 
Covid-19 (Corona Virus Disease 2019) akan 
membuat Indonesia mengalami penurunan 
persentase pertumbuhan ekonomi sebesar 
0,1% di tahun 2020. Secara garis besar 
berikut merupakan dampak nyata yang 
disebabkan Covid-19 (Corona Virus Disease 
2019) terhadap sektor UKM di Indonesia.  
Anjuran social distancing yang dihimbau 
oleh pemerintah untuk mengurangi 
penularan virus Corona  yang lebih luas, 
sedikit banyak turut andil menurunkan 
aktivitas jual beli di tengah masyarakat 
kejadian ini yang bisa disebut bencana non 
alam sangat berdampak besar terhadap 
penjualan dan penurunan omset penjualan 

Bakpia, ibu Elizabeth (55) menuturkan 
mengalami penurunan omset hingga 80 
persen dan mau tidak mau semua pedagang 
Bakpia di kampung pia Gempol juga ikut 
berdampak. Beliau menuturkan bagaimana 
caranya jualan Bakpia ini tetap berjalan dan 
kalau bisa kampung pia Gempol ini semakin 
besar dan dikenal oleh banyak wisatawan 
yang dari daerah Gempol itu sendiri atau 
pun wisatawan dari luar Gempol. 

Dengan latar belakang itulah, 
pembuatan “Rancang Bangun Dan 
Implementasi Website E-Marketplace 
Pembelian Bakpia di Kampung Pia Gempol 
berbasis Laravel” sangatlah diperlukan. 
Untuk membantu sentra UKM di Gempol ini 
agar bisa berjalan seperti normal dan tetap 
pada tujuan awal agar lebih 
memperkenalkan Bakpia Gempol sebagai 
pusat “oleh- oleh” khas Gempol. 

Rancang Bangun 

 Rancang bangun adalah suatu 
bagian aktivitas untuk mengartikan suatu 
hasil dari analisis yang dilakukan dalam  
bentuk susunan data perangkat lunak 
kemudian menghasilkan sebuah sistem 
tersebut ataupun membenahi terhadap sistem 
yang telah ada. Kata rancang sendiri adalah 
bagaimana dari serangkaian prosedur untuk 
memberikan hasil dari suatu analisis atau 
dari sebuah sistem menerjemahkan ke 
bahasa pemrograman untuk menjelaskan 
secara detail bagaimana struktur sistem 
dapat diwujudkan (Pressman, 2005). Tahap 
perancangan (design), sebagai langkah awal 
untuk melakukan sebuah tahap 
pengembangan terhadap rekayasa sistem 
yang memiliki fungsi untuk menemukan 
suatu solusi dari suatu masalah yang terdapat 
pada tahap analisis. Kata bangun sendiri 
merupakan suatu kegiatan menghasilkan 
sistem baru mampu memperbaiki sistem 
yang telah dibuat dan dapat mengganti 
sistemnya, secara keseluruhan atau hanya 
sebagian. (Pressman, 2005). 

E-Marketplace 
 Menurut (Jasen, Skovgaard, & 
Burn 2002) E-Marketplace dapat diartikan 
sebagai e-commerce, E-Marketplace 
merupakan tempat kejadian jual beli yang 
dilakukan antar perusahaan yang ada, (buy 
to buy) dapat mendominasi hingga 70%. E-
Marketplace memiliki fungsi yang tidak 
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jauh berbeda dengan pasar pada umumnya, 
yaitu : 

 

1.  Sebagai fasilitas transaksi. 

2. Sebagai mekanisme jual beli antar 
lembaga. 
3. Terlibatnya seorang penjual dan pembeli. 

 

Perbedaan yang tampak hanya terletak pada 
online atau tidaknya, adanya E-Marketplace 
seseorang bisa datang  ke  pasar kapan saja 
dan di mana saja. Selama memiliki akses  
internet pada platform, serta menghemat 
waktu, energi dan juga biaya. Situs E-
Marketplace dapat diketahui manfaatnya 
dapat dilakukan dengan menjalankan bisnis 
maupun yang sedang saat ini berjalan 
bisnisnya terdapat berbagai manfaat E-
Marketplace, yaitu : 

  

1.   Memiliki potensi besar untuk  mencakup 
banyaknya pembeli. 

2.  Untuk menggunakan situs E-Marketplace 
ini tidak harus mengeluarkan biaya 
tambahan sebagai pembuatan toko. 

3. Untuk cara pengelolaan sangat lebih 
mudah dilakukan dan dipahami semua 
kalangan pengguna. 

4 .Peningkatan efisiensi operasional 
menghemat waktu dan uang, dengan 
memfokuskan pada development dan 
support. 

5.    Peluang lebih besar melalui komunitas 
dan tidak perlu takut akan kehilangan 
konsumen. 

 

Laravel 
Menurut (Heni A. Puspitosari 2010:1) 

“Mengemukakan bahwa website adalah 
halaman informasi yang disediakan melalui 
jalur internet sehingga bisa diakses di 
seluruh dunia, selama terhubung dengan 
jaringan internet”. Perkembangan pada 
Pemrograman Hypertext Preprocessor 
(PHP) saat ini cukup modern dan sangatlah 
pesat, termasuk pada perkembangan versi 
yang mencapai 7 kali pada saat pembuatan 
artikel ini. 

Beberapa script yang terdapat pada 
suatu program ini merupakan bagian dari 
kerangka kerja, yang dapat membantu 
mempermudah programmer untuk 

mengatasi permasalahan yang ada dalam 
pemrograman dengan adanya framework ini 
juga dapat mempermudah seorang 
programmer tidak harus membuat beberapa 
fungsi dari awal yang diartikan sebagai 
library serta dapat menyusun sebuah 
aplikasi atau website secara rapi dan 
terstruktur. 

Laravel sering dikenal pada konsepnya 
yaitu MVC (Model Controller View), 
disertai beberapa command line tool yang 
digunakan sebagai instalasi beberapa bundle 
serta packaging bundle yang dilakukan 
melalui command prompt. Kesederhanaan 
dan fleksibilitas pada interface adalah salah 
satu fungsi yang terdapat pada framework 
Laravel. Laravel merupakan framework 
PHP yang expressive, di mana sebagai 
programmer ketika melihat sesuatu syntax 
Laravel dapat mengetahui sesuai kegunaan 
syntax. Dengan eloquent ORM menjadikan 
lebih simple Laravel ketika digunakan oleh 
programmer, maka dari itu pembuatan 
website E-Marketplace pembelian Bakpia di 
kampung pia Gempol berbasis Laravel dapat 
memudahkan dalam pengerjaan terdapat 
beberapa featur yang ada di dalam 
framework  Laravel : 

 

1. Bundles, merupakan featur pengemasan 
suatu modular dan berbagai bundler yang 
digunakan dalam pembuatan aplikasi. 

2. Eloquent ORM, merupakan bagian 
internal dari penerapan PHP lanjutan 
yang berguna untuk mengatasi kendala 
yang terdapat pada script dan database. 

3.. Application logic, merupakan 
perkembangan aplikasi dengan 
penggunaan controller bagian maupun 
dari deklarasi router. 

4.  Reverse routing, definisi cara keterkaitan 
antar link dan router. 

5. Restfull Controllers, sebagai pemberi 
pilihan pada programmer untuk 
memisahkan logika dalam menjalankan 
HTTP get, melakukan request post 
permintaan melakukan perubahan 
put/patch dan delate untuk menghapus 
yang tidak digunakan. 

6. Migrations, sistem yang berfungsi untuk 
mengatur skema database sehingga 
menjadi mudah menghubungkan antar 
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